BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setiap proses kreatif seorang seniman, terutama seorang penulis naksah tak
lepas dari dukungan orang-orang yang dekat dengannya dan orang-orang yang selalu
ditemuinya, sebab ide-ide ceira yang muncul tak jauh dari pengalaman hidupnya atau
pengalaman hidup orang-orang yang ditemuinya berdasar kehidupan sehari-hari.
Pengalaman-pengalaman yang didapat al;an berkembang menjadi imajinasi dalam
pikirannya dan akan membuat semakin pesat ide-idenya dalam menuliskan sebuah
karya.

Script writer atau penulis naskah adalah orang yang sangat memegang peran
penting dalam setiap produksi pementasan Teater ataupun film karena dari ide
penulis naskah inilah yang kemudian akan dikembangkan lagi menjadi sebuah karya
utuh berupa pertunjukan teater atau film. Tentu saja hal ini tak lepas dari aspek-aspek
lain yang menunjang, seperti setting, lighting, make up, costume, dokumentasi, dan
aktor. Tidak mudah bagi seorang penulis naskah untuk bisa menghasilkan sebuah
karya yang berupa naskah atau skenario karena selain membutuhkan imajinasi yang
tinggi, akan ada banyak tantangan dan hambatan dalam proses selama penulisannya.
Namun hal tersebut dapat teratasi dengan adanya niat yang besar untuk mampu

menyelesaikan tulisan yang dibuat.
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Seorang penulis tidak hanya dituntut untuk dapat melihat dengan jeli tiap
adegan yang ditulis, akan tetapi harus jeli juga dalam memprekdisikan proses
dilapangan ketika hasil tulisannya diproduksi agar inti cerita yang ditulis bisa
direalisasikan dalam wujud visual tanpa harus merepotkan aspek-aspek lain yang
mendukung. Kalaupun dalam proses visualisasi ada bagian-bagian dari tulisan yang
tak mampu diwujudkan, hal itu bukanlah menjadi sebuah masalah yang sangat
penting selama inti cerita dan pesan yang fcerkandung di dalamnya tidak terbuang dan

bisa sampai pada penonton yang menikmati hasil karya itu.
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B. Saran

Jangan pernah takut uﬁtuk menulis, karena dengan rajin menulis akan
membuat otak kita selalu bekerja dan akan lebih banyak mengenal karekter orang dan
memahaminya. Dengan menulis, juga akan selalu membuat daya imajisani kita selalu
berkembang, selalu mencari hal-hal yang baru untuk dapat disajikan dalam sebuah
tulisan.

Ide tulisan bisa dari mana saja, tidak harus terpaku hanya pada satu unsur.
Sebuah karya naskah atau skenario bisa berasal dari imajinasi, cerpen, atau novel,
tergantung kesukaan atau tujuan masing-masing individu. Adapun hambatana dan
gangguan jangan sampai menghentikan proses dalam menulis termasuk suasana hati.

Setiap menuliskan sebuah naskah atau skenario juga harus diperhatikan segi
aspek-aspek pendukung yang lain agar tidak mengalami kesulitan dalam proses
visualisasinya. Segi bahasa yang menjadi dialog pemain pun harus diperhitungkan
agar tidak terjadi keganjanlan dan kesulitan dalam pengucapan dialog oleh pemain.
Berbangalah apabila sudah berhasil membuat sebuah naskah atau skenario karena itu

merupakan sebuah karya dalam mengapresiasikan diri anda.
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DAFTAR ISTILAH

Cast = Casting: Pemain yang akan berperan dalam sebuah scene.

CU = Close UP: Jarak kamera yang mengambil bagian suatu objek, sub objek.

Cut to: Perpotongan pemindahan adegan di tempat yang berbeda dalam waktu yang
sama.

Dissolve to: wjung gambar adegan berbaur dengan awal gambar adegan lain.
Digunakan untuk menyambung dua scene berhubungan tetapi dipisahkan oleh
waktu berbeda. F

EXT = Eksterior: Keterangan tempat kejadian dalam sebuah scene yang bereada di
luar ruangan.

Flashback: Kilas balik. Adegan yang dimunculkan sebagai kenangan seseorang.

INT = Interior: Keterangan tempat kejadian dalam sebuah scene yang bereada di
dalam ruangan.

LS = Long Shot: Pengambilan gambar jarak jauh. Gunanya lebih memperlihatkan
tempat dimana objek yang diambil berbeda.

Scene: Satuan penuturan dalam skenario. Satu scenme adalah kejadian yang
berlangsung dalam satu tempat dan waktu tertentu.

Shooting: Aktivitas pengambilan film.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




 
 
    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: fix size 7.165 x 10.906 inches / 182.0 x 277.0 mm
     Shift: move left by 14.17 points
     Normalise (advanced option): 'original'
      

        
     32
            
       D:20161225080054
       785.1969
       potong 5mm
       Blank
       515.9055
          

     Tall
     1
     0
     No
     451
     307
    
     Fixed
     Left
     14.1732
     0.0000
            
                
         Both
         2
         AllDoc
         17
              

       CurrentAVDoc
          

     Uniform
     14.1732
     Top
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus3
     Quite Imposing Plus 3.0f
     Quite Imposing Plus 3
     1
      

        
     0
     6
     5
     6
      

   1
  

 HistoryList_V1
 qi2base





